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ABSTRACT

Studies on the effectivity of phosphine on the growth of six species of storage fungi
(Aspergillus candidus, A. flavus, A. niger, A. tamarii, Eurotium chevalieri and Penicillium
citrinum) have been carried out in vitro. Prior to fumigation, E. chevalieri was grown on
Czapek Yeast Extract Agar containing 20% sucrose in a polyethylene Petri dish, and then
incubated under laboratory conditions for 3 days, while other eleven fungal species were
grown on Potato Dextrose Agar for two days. Before each fungal culture was placed in a
glass jar (volume 3.3 1), the cover of the Petri dish was replaced with a piece of sterile
musline cloth. After that the glass jar was tightly closed, in between the container and the
cover of the jar was enlayered with plasticine. The fungal cultures were then fumigated
with phosphine. Four concentrations of phosphine were used, i.e. 0.5, 1.5, 2.5 and 3.5 mg/l.
As control, each fungal species was not treated with phosphine. Three replications were
used for each treatment (including control). The jars were incubated under laboratory
conditions for five days. The results indicated that phosphine inhibited the growth of all
fungal species tested. The percentages of inhibitions depended on phosphine concentrations
and the fungal species. The percentages of inhibitions increased with the increase of
phosphine concentrations. At 3.5 mg/l phosphine, the highest percentage of inhibition was
observed on A. niger followed by A. flavus, A. candidus, E. chevalieri, A. tamarii and P.
citrinum.

© ABSTRAK =~ " *

Efektivitas fosfin terhadap pertumbuhan 6 spesies cendawan pascapanen telah dilakukan in
vitro. Konsentrasi fosfin yang digunakan yaitu 0.5, 1.5, 2.5 dan 3.5 mg/l, sedangkan
cendawan pascapanen yang digunakan yaitu Aspergillus candidus, A. flavus, A. niger, A.
tamarii, Eurotium chevalieri dan Penicillium citrinum. Sebagai kontrol, cendawan tidak
difumigasi dengan fosfin. E. chevalieri ditumbuhkan pada media Czapek Yeast Extract Agar
yang mengandung 20% sukrosa (CY20S) di dalam cawan Petri plastik, diinkubasi pada suhu
ruang selama tiga hari, sedangkan cendawan pascapanen lainnya pada media Potato
Dextrose Agar (PDA) selama dua hari. Sebelum biakan cendawan dimasukkan ke dalam
stoples kaca (volume 3.3 1), tutup cawan Petri diganti dengan kain kasa steril. Setelah itu
wadah stoples ditutup, kemudian bagian antara wadah dan tutup stoples diberi plastisin,
selanjutnya biakan cendawan difumigasi. Untuk setiap perlakuan (termasuk kontrol) dibuat
3 ulangan. Stoples diinkubasi pada suhu dan kelembaban ruang selama 5 hari. Hasilnya
menunjukkan bahwa fosfin dapat menghambat pertumbuhan cendawan pascapanen.
Besarnya hambatan tergantung pada konsentrasi fosfin dan spesies cendawan. Pertumbuhan
cendawan semakin terhambat dengan semakin meningkatnya konsentrasi fosfin. Pada
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konsentrasi 3.5 mg/l, persentase hambatan pertumbuhan tertinggi terdapat pada A. niger
kemudian diikuti oleh A. flavus, A. candidus, E. chevalieri, A. tamarii, dan P. citrinum.

PENDAHULUAN

Serangan cendawan pada bahan pangan ataupun pakan dapat menyebabkan pe-
nyusutan bobot, perubahan secara biokimia, perubahan warna, pemanasan dan keapakan,
serta produksi toksin. Penanganan pascapanen dapat berpengaruh terhadap serangan cen-
dawan. Selain metode pemanenan yang baik, metode penyimpanan yang baik juga meru-
pakan penanganan pascapanen yang penting untuk mencegah serangan cendawan.

Banyak usaha yang telah dilakukan untuk menjaga kualitas bahan pangan yang
disimpan, di antaranya yaitu dengan melakukan fumigasi. Fumigasi adalah suatu cara

pemberantasan hama dengan menggunakan fumigan. Menurut Sidik dan Cahyana (1992)

fosfin merupakan salah satu fumigan yang paling umum digunakan di Indonesia. AFHB dan
ACIAR (1989), Harein dan Davis (1992) melaporkan bahwa fosfin adalah senyawa kimia
yang pada temperatur dan tekanan tertentu berbentuk gas, dalam konsentrasi tertentu dapat
membunuh serangga dan tidak adanya efek residu yang ditinggalkan setelah fumigasi
selesai.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi

fosfin terhadap pertumbuhan beberapa spesies cendawan pascapanen pada medium biakan.

BAHAN DAN METODE
- Pada penelitian‘ini céidaivah pascapEneiT fang distnakan yaitir Aspérgillis candidus,
A. flavus, A. niger, A. tamarii, Eurotium chevalieri dan Penicillium citrinum hasil isolasi dari
jagung varietas CPI-2.

E. chevalieri ditumbuhkan pada medium Czapek Yeast Extract Agar yang
mengandung 20% Sucrose (CY20S) di dalam cawan Petri plastik (diameter 8.5 cm), di-
inkubasikan pada suhu ruang selama 3 hari, sedangkan cendawan pascapanen lainnya pada
medium Potato Dextrose Agar (PDA) selama 2 hari. Sebelum dimasukkan ke dalam stoples
kaca steril (volume 3.3 I), diameter koloni diukur dan tutup cawan Petri diganti dengan kain
kasa steril. Setelah itu wadah stoples kaca ditutup, batas antara wadah dan tutup diberi
plastisin.

| Biakan cendawan di dalam wadah stoples difumigasi fosfin, yang berbentuk tablet

dan berasal dari aluminium fosfida. Konsentrasi fosfin yang digunakan yaitu 0.5, 1.5, 2.5
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dan 3.5 mg/l. Sebagai kontrol, wadah tidak difumigasi dengan fosfin. Untuk setiap per-
lakuan dibuat 3 ulangan. Konsentrasi fosfin 2.5 mg/l adalah ekuivalen dengan 2 g/ton, yaitu
konsentrasi yang pada umumnya digunakan untuk mengendalikan serangga pasca-panen
pada bahan pangan yang disimpan. Konsentrasi gas fosfin yang disuntikkan ke dalam wadah

dihitung dengan persamaan sebagai berikut (FAO, 1975) :

d (ul) =X (mg/l) x V (1) x 836.81

d = volume gas fosfin yang disuntikkan (ul)
X = konsentrasi fosfin (img/1)
V = volume wadah fumigasi (3.3 1)

Stoples diinkubasi pada suhu dan kelembaban ruang selama 5 hari. Persentase
hambatan dihitung dengan cara mengukur diameter koloni cendawan sebelum dan sesudah
fumigasi, dan membandingkannya dengan kontrol.

Model rancangan yang digunakan yaitu rancangan faktorial acak lengkap dengan 2
faktor yaitu konsentrasi fosfin (0.5, 1.5, 2.5 dan 3.5 mg/l) dan spesies cendawan pascapanen

(A. candidus, A. flavus, A. niger, A. tamarii, E. chevalieri dan P. citrinum).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis statistik  pengaruh konsentrasi fosfin, spesies cendawan
pascapanen dan interaksinya berbeda sangat nyata terhadap persentase hambatan

pertumbuhan (Tabel 1).

Tabel 1.. Analisis. ragam pengaruh konsentrasi fosfin, .spesies. cendawan pascapanen dan -
interaksinya terhadap persentase hambatan pertumbuhan pada medium biakan.

Sumber keragaman F-hitung
Konsentrasi fosfin (A) 12777.32 **
Spesies cendawan pascapanen (B) 539.74 **
AxB 179.16 **

** = berbeda sangat nyata pada taraf kepercayaan 99%

Pertumbuhan cendawan pascapanen semakin terhambat dengan semakin mening-
katnya konsentrasi fosfin. Hambatan pertumbuhan cendawan pascapanen pada konsentrasi
fosfin 0.5, 1.5, 2.5 dan 3.5 mg/l masing-masing yaitu 56.01, 80.38, 93.10 dan 98.21%
(Gambar 1).
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Fosfin dengan konsentrasi 2.5 mg/l (ekuivalen dengan 2 g/ton) tidak menghambat
total pertumbuhan masing-masing spesies cendawan pascapanen. Hambatan pertumbuhan
A. candidus, A. flavus, A. niger, A. tamarii, E. chevalieri dan P. citrinum pada konsentrasi
tersebut masing-masing adalah 93.46, 98.81, 94.28, 95.10, 93.72 dan 85.24%. Menurut
Dharmaputra et al. (1992) fumigasi fosfin (2.1 g/ton) dapat menurunkan populasi total
cendawan pada bungkil kedelai yang disimpan. Leitao et al. (1987) juga melaporkan bahwa
fosfin dengan konsentrasi 0.3 g/ m’ menurunkan pertumbuhan (diukur berdasarkan berat
kering miselium) dari biakan murni berbagai galur Aspergillus pada medium cair.

Persentase hambatan pertumbuhan cendawan pascapanen tertinggi terdapat pada A.
flavus, kemudian diikuti oleh A. tamarii, A. niger, A. candidus, E. chevalieri dan P. citrinum,

masing-masing yaitu 87.46, 85.17, 84.27, 81.44, 78.75 dan 74.48 (Gambar 1).
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Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji banding Duncan pada taraf
kepercayaan 95%

Gambar 1. Hambatan pertumbuhan cendawan pascapanen pada berbagai konsentrasi fosfin

Menurut Hocking (1991) fosfin dengan konsentrasi rendah (0.1 g/m3) dapat
menghambat perkembangan Aspergillus parasiticus dan E. chevalieri, sedangkan
Penicillium sp. resisten terhadap fosfin. Dharmaputra et al. (1991) melaporkan bahwa

pertumbuhan miselium, sporulasi dan perkecambahan spora A. flavus semakin terhambat
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dengan semakin meningkatnya konsentrasi fosfin dan pada konsentrasi 3.5 mg/l hampir

menghambat total pertumbuhan A. flavus.

KESIMPULAN

Fumigasi fosfin dapat menghambat pertumbuhan cendawan pascapanen. Besarnya
hambatan tergantung pada konsentrasi fosfin dan spesies cendawan pascapanen. Pertum-
buhan cendawan pascapanen semakin terhambat dengan semakin meningkatnya konsentrasi
fosfin. Pada konsentrasi 3.5 mg/l, persentase hambatan pertumbuhan tertinggi terdapat pada
A. niger kemudian diikuti oleh A. flavus, A. candidus, E. chevalieri, A. tamarii, dan P.

citrinum
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